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Hasanuddin.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap Jerman dalam menghadapi 
krisis pengungsi yang terjadi di Eropa, dan dampak dari sikap Jerman dalam 
menangani pengungsi bagi keamanan regional Eropa. Untuk mencapai tujuan yang 
dimaksud di atas, maka metode penelitian yang penulis gunakan adalah tipe 
penelitian eksplanatif. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah telaah 
pustaka. Adapun untuk menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis 
kualitatif, dan teknik penulisan yang digunakan adalah teknik deduktif. 
Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa dalam menyikapi krisis pengungsi yang 
terjadi di Eropa, Jerman memutuskan untuk menerima dan membantu pengungsi 
yang masuk ke wilayah Uni Eropa, dan mendesak negara-negara Uni Eropa untuk 
mengambil tindakan yang sama dengan Jerman. Namun demikian, kebijakan Jerman 
ini memberikan dampak bagi keamanan regional Eropa, mulai dari dampak negatif 
seperti negara-negara transit yang kewalahan dalam menerima pengungsi, maraknya 
kejahatan pasca kedatangan pengungsi akibat adanya “bentrok kebudayaan”, 






IMANUEL CHRISSANDI, E 131 11 263, “The  impact  of Germany refugee crisis 
response against the regional security in Europe”, under the guidance  of  
Muhammad Nasir Badu, Ph.D  as  Supervisor  I,  and Nur Isdah, MA,  as  the 
Supervisor  II,  Department  of  International  Relations,  Faculty  of  Social  and 
Political Sciences Hasanuddin University. 
This study aims to determine the attitude of Germany in dealing with the 
refugee crisis that occurred in Europe, and the impact of the German attitude in 
dealing with refugees for the European regional security. To achieve the objectives 
referred to above, the research method that I use is explanative research. Data 
collection techniques that I use is the literature review. As for analyzing the data, the 
authors use qualitative analysis techniques, and writing technique that I used was 
deductive. 
The results showed that in addressing the refugee crisis in Europe, Germany 
decided to accept and help refugees enter the EU territory, and urged the EU 
countries to take the same action with the Germans. Nevertheless, German policy 
impact for European regional security, ranging from negative impacts such as transit 
states are overwhelmed in accepting refugees, rampant crime after the arrival of 
refugees from their “culture clash”, the emergence of concerns about the presence of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia internasional pengungsi telah dikenal sejak dulu dimana 
pengungsi merupakan orang yang meninggalkan negara atau tempatnya baik secara 
individu maupun secara berkelompok akibat rasa takut dan rasa tidak nyaman yang 
dapat mengancam keselamatan dan kelangsungan hidup mereka. Pengungsi adalah 
persoalan klasik yang sering timbul dalam sejarah peradaban umat manusia. Ada 
banyak faktor sehingga sekelompok orang mengungsi. Bisa disebabkan karena 
bencana alam, kelaparan, maupun karena adanya rasa takut akibat perang yang 
mengancam keselamatan mereka. 
Pada awalnya mengungsinya penduduk hanyalah sebuah persoalan domestik 
suatu negara. Tetapi seiring dengan banyaknya negara yang menaruh perhatian 
terhadap persoalan ini sehingga kemudian menjadi persoalan bersama. Pengungsi 
yang melintasi batas negara dan masuk dalam suatu wilayah kedaulatan negara lain 
memang pantas mendapat perhatian sebab merupakan persoalan universal.  
 Ketika seorang pengungsi meninggalkan negara asalnya atau tempat tinggal 
sebelumnya, mereka meninggalkan sebagian besar hidup, rumah, kepemilikan dan 
keluarganya. Permasalahan ini menimbulkan problematika salah satunya nasib orang-
orang tersebut. Bagaimana mereka mampu bertahan dalam kondisi yang sulit, 
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bagaimana mereka mengusahakan kehidupan yang lebih baik untuk mereka sendiri 
dan keturunanya sebab Pengungsi tersebut tidak dapat dilindungi oleh negara asalnya 
karena mereka terpaksa meninggalkan negaranya. Karena itu, perlindungan dan 
bantuan kepada mereka menjadi tanggung jawab komunitas internasional.
1
 
Dalam beberapa tahun belakangan terutama sejak terjadinya pergolakan di 
wilayah Timur Tengah, banyak masyarakat di wilayah konflik seperti di Suriah dan 
Yaman yang mengungsi ke luar negaranya. Pada umumnya, mereka ingin mengungsi 
di wilayah dimana  banyak terdapat masyarakat yang tentram dan damai, yaitu di 
negara-negara di Eropa. Namun, kenyataanya banyak negara Eropa yang tidak mau 
menerima imigran dari Timur Tengah dikarenakan krisis ekonomi yang melanda 
Eropa beberapa bulan terakhir, membuat negara-negara Eropa tidak sanggup 
menampung dan merawat para pengungsi karena keterbatasan biaya. Belum lagi, 
masih banyaknya sentimen Islamophobia dan Xenophobia di negara-negara Eropa 
terutama akibat maraknya serangan teror ISIS kepada negara Barat membuat banyak 
negara enggan menampung para pengungsi itu. Kalaupun ada, mereka hanya mau 
menerima pengungsi yang beragama non-muslim
2
. 
Jerman adalah salah satu negara di Eropa yang menjadi tujuan utama bagi para 
pengungsi asal Timur Tengah. Mereka memandang Jerman sebagai tempat yang 
                                                             
1 UNHCR, “Pengungsi”, dari website http://www.unhcr.or.id/id/siapa-yang-kami-bantu/, diakses pada tanggal 24 
Oktober 2015, Pukul 22.45 WITA 
2 “Slowakia hanya akan menerima pengungsi Kristen”, dari website 
http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2015/08/150819_dunia_slowakia_kristen, diakses pada tanggal 25 Oktober 
2015, Pukul 16.00 WITA 
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layak bagi mereka untuk mengungsi. Selain karena kondisi perekonomian yang 
cukup stabil di kawasan Eropa. Mereka memandang, Jerman adalah negara yang 
cukup ramah dan terbuka terhadap para imigran, karena sejarah panjang Jerman 
dalam penerimaan pengungsi dan imigran terutama dari wilayah Eropa Timur. 
Sebelumnya, Jerman merupakan salah satu negara berpengaruh di dunia 
internasional sejak Perang Prussia. Jerman juga terlibat aktif dalam Perang Dunia I 
dan II. Jerman adalah salah satu negara yang sangat terkenal dengan ideologi Fasisme 
yang sangat kuat pada masa kepemimpinan Adolf Hitler. Ideologi tersebut yang 
menjadi pembangkit dan kekuatan Jerman setelah Perang Dunia I. Fasisme Jerman 
adalah semangat chauvinisme bangsa Jerman sebagai bangsa keturunan ras Arya yang 
dikenal agung dan mulia, berbeda dengan bangsa lainnya yang dianggap sebagai 
keturunan primitif. Melalui ideologi Fasisime tersebut, Hitler membangkitkan Jerman 
dan menguasai Jerman dengan tangan besinya. Kekuasaan yang berpusat penuh pada 
Hitler membangkitkan Jerman dari kekalahan Perang Dunia I serta menimbulkan 
kebencian bagi negara-negara sekutu pemenang Perang Dunia I. 
Fasisme juga menjadi pemicu bagi Jerman dalam memulai Perang Dunia II 
yang pada akhirnya memisahkan Jerman menjadi dua yaitu Jerman Barat dan Jerman 
Timur. Selain itu, fasisme juga menyebabkan penyingkiran kaum yang mereka sebut 
Lebensunwertes Leben yaitu diantaranya adalah orang Yahudi, Orang Slavia, Orang 
Rom, dan Homoseksual. Sehingga banyak di antara mereka yang melarikan diri 
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keluar dari Jerman, terutama yang berasal dari etnis Yahudi.
3
 Namun, kekuatan 
Jerman yang dipimpin oleh Hitler akhirnya mulai runtuh akibat kekalahan Jerman 
yang terulang kembali pada Perang Dunia II. Kekalahan Jerman pada dua kali Perang 
Dunia, membuat penduduk Jerman sangat menderita. Banyak diantara mereka yang 
mengungsi ke negara-negara tetangganya yang lebih aman dari gangguan perang. 
Dimana Jerman juga harus terbagi dua yang berdasarkan kekuasaan yang berbeda 
yaitu di Jerman Timur dikuasai oleh Uni Soviet dan Jerman Barat oleh Amerika 
Serikat. Pembagian kekuasaan tersebut juga dilatarbelakangi oleh perbedaan 
ideologis dari Jerman Timur dan Jerman Barat serta menjadi tanda mulai runtuhnya 
kekuatan ideologi fasisme di Jerman. 
Berkurangnya SDM Jerman sebagai dampak dari kekalahannya pada dua kali 
Perang Dunia baik karena tewas maupun karena mengungsi, mengakibatkan Jerman 
yang saat itu dibagi dua menjadi Jerman Barat dan Jerman Timur kesulitan dalam 
membangun kembali negaranya yang hancur akibat perang. Oleh sebab itu, untuk 
memperlancar arus pembangunan, maka Jerman (terutama Jerman Barat) mulai 
berpikir untuk memberi kesempatan bagi penduduk dari luar Jerman untuk menjadi 
tenaga kerja pembantu di sana. Kebanyakan berasal dari negara-negara seperti Turki, 
Tunisia, dan negara Afrika Utara. Tak jarang, mereka juga menerima pengungsi dari 
negara-negara Eropa Timur, bahkan saudara mereka di Jerman Timur yang melarikan 
                                                             
3 United States Holocaust Memorial Museum, “Holocaust: Situs Pembelajaran Bagi Siswa: Korban yang 
Selamat”, dari website http://www.ushmm.org/outreach/id/article.php?ModuleId=10007736, diakses pada tanggal 
24 Oktober 2015, Pukul 23.50 WITA 
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diri dari rezim komunis untuk bekerja di Jerman. Sejak saat itu, Jerman menjadi lebih 
terbuka terhadap para pengungsi dan imigran. 
Pada Tahun 1989 dengan runtuhnya tembok Berlin menandakan bahwa 
berakhirnya perdebatan ideologi yang memisahkan Jerman Barat dan Jerman Timur 
menjadi satu dengan menerapkan sistem pemerintahan federal parlementer. 
Runtuhnya Tembok Berlin juga menjadi awal keterbukaan Jerman dengan dunia luar, 
yang menjadikan Jerman menjadi negara yang lebih demokratis. Penyatuan Jerman 
Barat dan Jerman Timur juga mengakibatkan peningkatan arus imigrasi di Jerman. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pada awalnya Jerman merupakan 
negara penerima “pekerja tamu” (Immigrant Worker), kemudian menjadi negara 
dengan arus imigrasi terkendali. Di tahun 1960, Jerman Barat telah membangun 
kerjasama bilateral dengan beberapa negara seperti Italia, Maroko, Turki, Tunisia, 
dan Yugoslavia untuk merekrut pekerja luar sebagai tambahan pekerja di Jerman 
Barat dengan tenaga terampil sederhana dan upah rendah. Sebagian besar pendatang 
yang dinamakan “pekerja tamu” pada waktu itu telah kembali ke negara-negara asal 
mereka di Eropa Selatan atau Tenggara, namun tidak sedikit yang menetap di Jerman. 
Banyak di antara migran Turki yang datang kemudian menetap pula.
4
 Oleh karena 
itu, Jerman merupakan salah satu negara di kawasan Eropa Barat yang menerima 
                                                             
4 “Fakta mengenai Jerman-Migrasi dan Integrasi”, dari website http://www.tatsachen-ueber-
deutschland.de/id/masyarakat/main-content-08/migrasi-danintegrasi.html, diakses pada tanggal 24 Oktober 2015, 
Pukul 23.25 WITA  
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banyak imigran untuk membantu perkembangan industrialisasi di Jerman pasca 
perang. 
Pada akhirnya, tahun 1980-an jumlah imigran di Jerman meningkat tajam 
sehingga dibutuhkan suatu kebijakan integrasi antara masyarakat pribumi Jerman 
dengan kelompok imgran. Jumlah imigran yang meningkat tajam disebabkan Eropa 
(khususnya Eropa Barat) dikenal sebagai wilayah yang dinamis dengan derasnya 
aliran uang, barang, jasa dan informasi dari dan ke Eropa yang menjadikannya 
indikator tingginya tingkat kesejahteraan ekonomi Eropa (Barat). Selain itu, 
keberadaan mereka (kelompok pekerja imigran) di Jerman dapat membantu 
perekonomian di negara asal para imigran yang mayoritas adalah negara berkembang. 
Sehingga, para “pekerja tamu” banyak yang memutuskan untuk menetap di Jerman. 
Dari peningkatan arus migrasi Jerman setiap tahunnya, terdapat dua kelompok 
imigran terbanyak di Jerman, yaitu imigran asal Turki dan para transmigran 
keturunan Jerman yang telah bermukim sejak beberapa generasi di negara-negara 
bekas Uni Soviet, di Rumania dan di Polandia dan kemudian kembali ke Jerman.
5
 
Dengan adanya kedua kelompok pendatang itu, angka arus imigrasi perkapita di 
Jerman pada tahun 1980-an bahkan jauh lebih tinggi daripada angka tersebut di 
negara-negara imigrasi klasik seperti Amerika Serikat, Kanada atau Australia. 
Berdasarkan data yang di peroleh, ada lebih dari 15 juta orang dengan “latar belakang 
imigrasi“ yang tinggal di Jerman. Menurut definisi Badan Statistik Federal, kelompok 




itu mencakup semua orang yang berimigrasi di Jerman, serta orang yang lahir di 
Jerman dari orang tua yang paling sedikit satu orangnya adalah imigran. Sekitar 7 juta 
orang di antara mereka adalah warga negara asing, dan 8 juta orang telah memperoleh 
kewarganegaraan Jerman atau melalui naturalisasi, atau karena mereka tergolong ke-
4 juta transmigran keturunan Jerman.
6
 Imigran Turki merupakan kelompok imigran 
yang paling banyak di Jerman. Menurut data yang diperoleh, Jerman memiliki hampir 
empat juta jiwa populasi Muslim dan 2,5 juta dari jumlah populasi Muslim tersebut 
merupakan imigran keturunan Turki. Sejak tahun 1961 imigran dari Turki mulai 
masuk ke Jerman dikarenakan kebutuhan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja 
dan tenaga ahli di Jerman cukup tinggi. Dilihat dari pengalaman sejarah Jerman, 
kekurangan sumber daya manusia di Jerman dilatar belakangi oleh keterlibatan 
Jerman berturut-turut dalam Perang Dunia dan juga peristiwa Holocaust yang terjadi 
di Jerman pada masa pemerintahan Adolf Hitler. Oleh karena itu, pada tahun 1961 
para imigran tersebut datang ke Jerman atas undangan Jerman sebagai pekerja tamu 
dan diharapkan mendorong proses industrialisasi Jerman yang tengah berkembang 
pada saat itu. Itulah sepenggal sejarah mengapa Jerman menjadi lebih terbuka 
terhadap imigran dan  pengungsi. 
Pada saat gelombang pengungsi di Eropa akibat konflik di Timur Tengah 
semakin menjadi-jadi, Pemerintah Jerman pada era kepemimpinan Angela Merkel 
pun membuka pintu negaranya bagi para pengungsi yang mau mencari kedamaian di 




Eropa. Wakil Kanselir Jerman Sigmar Gabriel mengungkapkan, menimbang arus 
pengungsi dari Timur Tengah dan negara lainnya ke Eropa, Jerman memiliki 
kapasitas menampung hingga 500.000 per tahun. “Mungkin juga bisa lebih, hingga 
800.000 pengungsi”, ujar politisi puncak partai Sosial Demokrat itu. Senada dengan 
wakilnya, kanselir Angela Merkel menegaskan dalam konferensi pers di Berlin: 
“Jerman merasa bahagia, menjadi negara yang jadi tujuan dan lambang harapan 
pengungsi.”7 Namun, kebijakan Merkel malah memancing protes dari negara-negara 
Uni Eropa lainnya yang berada di wilayah Balkan, seperti Serbia, Slovenia, dan 
Hungaria. Mereka menganggap, kebijakan Jerman membuka negaranya untuk para 
pengungsi dari Timur Tengah membuat negara-negara Balkan kewalahan menangani 





 menutup perbatasan negaranya dari para pengungsi untuk melintas menuju 
Jerman. 
Kebijakan Merkel ini membuat para pengungsi dari Timur Tengah terutama 
dari Suriah merasa berterima kasih kepada Merkel dan Pemerintah Jerman atas 
kebijakannya menampung para pengungsi dan bahkan menyebut Merkel sebagai 
                                                             
7 “Jerman Bisa Tampung 500 Ribu Pengungsi Per Tahun”, dari website http://www.dw.com/id/jerman-bisa-
tampung-500-ribu-pengungsi-per-tahun/a-18699788, diakses pada tanggal 27 Oktober 2015, Pukul 20.10 WITA 
8 “Bendung laju migran, Hungaria tutup perbatasan dengan Kroasia”, dari website 
http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2015/10/151017_dunia_hungaria_migran, diakses pada tanggal 27 Oktober 
2015, Pukul 19.55 WITA 
9 “Batasi Pengungsi, Bulgaria Serbia Rumania akan tutup perbatasan”, dari website 
http://www.beritasatu.com/dunia/316944-batasi-pengungsi-bulgaria-serbia-rumania-akan-tutup-perbatasan.html, 
diakses pada tanggal 27 Oktober 2015, Pukul 20.00 WITA 
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“ibu” bagi para pengungsi. 10  Namun, seiring berjalannya waktu, Jerman mulai 
kewalahan menampung pengungsi yang bergerak secara massal menuju ke Jerman. 
Semakin banyak pula protes dari masyarakat Jerman, khususnya dari faksi kanan 
yang menolak pengungsi karena mereka merasa bahwa lonjakan pengungsi yang 
datang ke Jerman dapat membahayakan dan mengancam jumlah penduduk asli 
Jerman. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya aksi-aksi yang dilakukan kelompok 
sayap kanan untuk menolak pengungsi. Sebut saja kasus gerakan masyarakat Pegida 
Gerakan itu menyatakan diri sebagai kelompok patriotis Eropa yang menentang 
Islamisasi, karena sebagian besar pengungsi tersebut beragama Islam. Dalam 
demonstrasi itu juga hadir warga biasa, yang menyatakan tidak berpaham ekstrim 
kanan, tetapi sekedar merasa khawatir akan masa depan anak dan cucunya, jika 
terlalu banyak pengungsi yang membawa kebudayaan lain datang ke Jerman. 
Akibatnya popularitas Kanselir Angela Merkel pun merosot.
11
 Namun Merkel tetap 
bergeming akan terus menampung banyaknya pengungsi sampai Uni Eropa sepakat 
menentukan jumlah kuota pengungsi yang berasal dari wilayah konflik. Bahkan 
Jerman telah mencapai kesepakatan dengan Turki dalam menangani kuota pengungsi 
sebagai lambannya tindakan Uni Eropa dalam menentukan jumlah kuota pengungsi. 
Hingga saat ini, Jerman dan Uni Eropa masih terus berupaya mencapai kesepakatan 
antar negara untuk menangani krisis pengungsi di Eropa. 
                                                             
10 “Mama Merkel: the „compassionate mother‟ of Syrian refugees”, dari website 
http://www.theguardian.com/world/shortcuts/2015/sep/01/mama-merkel-the-compassionate-mother-of-syrian-
refugees, diakses pada tanggal 27 Oktober 2015, Pukul 20.30 WITA 
11 “Warga Jerman Mulai Tolak Pengungsi?”, dari website http://www.dw.com/id/warga-jerman-mulai-tolak-
pengungsi/a-18763584, diakses pada tanggal 27 Oktober 2015, Pukul 21.30 WITA 
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Sebenarnya, bila dilihat dari karakteristiknya, Jerman adalah salah satu bangsa 
Eropa yang memiliki karakteristik khusus dimana pengalamannya dalam dua kali 
Perang Dunia, kekejaman pada era Nazi, serta mengalami masa-masa suram dimana 
Jerman pernah terbagi dua pada masa Perang Dingin membentuk masyarakat Jerman 
menjadi bangsa yang sangat cinta damai. Oleh karena itu, masalah kebijakan luar 
negeri Jerman terhadap krisis pengungsi di Eropa sangat menarik untuk dilihat 
mengingat Jerman memiliki pengalaman sejarah tersendiri terkait isu rasisme dan 
karakteristik bangsa unik yang sangat cinta damai serta memiliki pengaruh yang 
cukup kuat bagi integrasi Uni Eropa dimana Jerman menjadi kelompok negara 
pelopor terbentuknya Uni Eropa serta negara yang hingga pada tahun 2015 sangat 
mendukung masuknya gelombang pengungsi ke Eropa ditengah maraknya 
Eurosceptic serta isu Xenophobia di kawasan Eropa Barat. 
Hal ini kemudian yang dianggap penting untuk dikaji oleh penulis, sehingga 
penulis mengambil judul “DAMPAK SIKAP JERMAN TERHADAP KRISIS 
PENGUNGSI EROPA BAGI KEAMANAN REGIONAL DI EROPA”. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas tentang sejarah dan kebijakan 
Jerman dalam menangani masalah imigran dan pengungsi, penulis merumuskan dua 





1. Bagaimana sikap Pemerintah Jerman terhadap pengungsi di Eropa? 
2. Bagaimana dampak sikap Pemerintah Jerman terhadap pengungsi di Eropa 
terhadap keamanan regional di Eropa? 
Adapun, batasan masalah penelitian proposal ini adalah kebijakan yang diambil 
Jerman terhadap krisis pengungsi yang terjadi hingga tahun 2015. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk memberikan gambaran mengenai sikap Pemerintah Jerman terhadap 
pengungsi di Eropa. 
2. Untuk mengetahui dampak sikap Pemerintah Jerman terhadap pengungsi di 
Eropa terhadap keamanan regional di Eropa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun tulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua elemen 
dan siapa saja yang ingin berminat pada permasalahan yang ditulis oleh penulis 
sehingga tulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi. Secara khusus, 
tulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan informasi bagi para 
mahasiswa Hubungan Internasional pada khususnya dan pemerhati masalah-masalah 
Internasional pada umumnya mengenai kebijakan suatu negara dalam menangani 




D. Kerangka Konseptual 
Berbicara mengenai sikap Jerman terhadap krisis pengungsi di Eropa tentunya 
harus menjelaskan mengenai pengungsi itu sendiri. Pengungsi adalah seseorang atau 
sekelompok orang yang meninggalkan suatu wilayah guna menghindari suatu 
bencana atau musibah. Masalah pengungsi ini ternyata telah menjadi isu internasional 
yang harus segera ditangani. Komitmen masyarakat internasional untuk menentang 
segala bentuk tindakan pelanggaran HAM berat, baik itu kejahatan perang, kejahatan 
terhadap kemanusiaan, genosida, atau kejahatan lainnya, yang menjadikan cikal bakal 
lahirnya pengungsi ini. Maka dalam bentuk penanganannya maka komitmen 
masyarakat internasional ini ditandai dengan berhasil ditandatanganinya Konvensi 
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Status Pengungsi “Convention Relating to the 
Status of Refugees 1951” (yang dalam penulisanselanjutnya penulis singkat dengan 
kata Konvensi 1951) oleh beberapanegara di Jenewa, Swiss, pada tanggal 2 sampai 
dengan 25 Juli 1951yang lalu. Konvensi ini sendiri telah diterima secara resmi oleh 
Majelis Umum PBB berdasarkan Resolusi No. 429 (V) 13. Serta Protokol Tentang 
Status Pengungsi 1967 “Protocol Relating to the Status of Refugees 1967” (yang 
dalam penulisan selanjutnya penulis singkat dengan kata Protokol 1967) yang 





Alasan dihadirkannya Konvensi 1951 oleh PBB oleh karena agar setiap negara 
dapat bertanggung jawab dan menjamin agar hak warganya dihormati, oleh 
karenanya perlindungan internasional hanya diperlukan jika perlindungan nasional 
tidak diberikan atau tidak ada. Pada saat itu,tanggung jawab utama untuk memberikan 
perlindungan internasional terletak pada negara dimana individu mencari suaka. 
Setiap negara mempunyai tugas umum untuk memberikan perlindungan 
internasional sebagai kewajiban yang dilandasi hukum internasional, termasuk 
hukum hak azasi internasional dan hukum adat internasional. Jadi negara-negara yang 
menjadi peserta/penandatangan Konvensi 1951 mengenai status pengungsi dan/atau 
Protokol 1967 mempunyai kewajiban-kewajiban seperti yang tertera dalam 
perangkat-perangkat tersebut (tentang kerangka hukum bagi perlindungan pengungsi 
dan pencari suaka). Salah satu negara yang ikut menandatangani Konvensi 1951 dan 
Protokol 1967 adalah Jerman. Jadi konsep ini dipakai untuk melihat bagaimana 
kebijakan Jerman terhadap krisis pengungsi selain juga memakai konsep human 
security. 
Penulis juga memakai konsep politik luar negeri untuk melihat politik luar 
negeri Jerman dalam menyikapi krisis pengungsi. Politik luar negeri merupakan 
serangkaian kebijakan yang diambil oleh pemerintah dalam rangka hubungannya 
dengan dunia internasional, dalam usaha untuk mencapai tujuan nasional. Dimana 
kebijakan tersebut merupakan akumulasi dari kepentingan rakyat yang disebut 
sebagai kepentingan nasional. Melalui politik luar negeri, pemerintah 
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memproyeksikan kepentingan nasionalnya ke dalam masyarakat antar bangsa. 
Dengan kata lain, politik luar negeri adalah pola perilaku yang digunakan oleh suatu 
negara dalam hubungannya dengan negara-negara lain. 
Plano dan Olton menegaskan pula bahwa politik luar negeri adalah strategi atau 
rencana tindakan yang dibuat oleh para pembuat keputusan negara dalam menghadapi 
negara lain atau unit politik internasional lainnya, dan dikendalikan untuk mencapai 
tujuan nasional spesifik yang dituangkan dalam terminologi kepentingan nasional.
12
 
Dari pengertian ini dapat dilihat bahwa politik luar negeri sengaja dibuat oleh suatu 
negara sebagai pedoman tindakan dalam forom internasional, yang pelaksanaannya 
bertujuan demi mencapai kepentingan nasional negara tersebut. Kepentingan nasional 
itu sendiri timbul untuk menutupi kekurangan sumber daya nasional, atau apa yang 
dibahasakan sebagai kekuatan nasional, yang ternyata hanya bisa diperoleh diluar 
batas-batas territorial negaranya. 
Secara umum politik luar negeri merupakan suatu  perangkat formula nilai, 
sikap, arah, serta sasaran untuk mempertahankan, mengamankan dan memajukan 
kepentingan nasional di percaturan internasional. Pelaksanaan politik luar negeri 
mencerminkan kepentingan nasional di bidang luar negeri. Politik luar negeri adalah 
suatu komitmen yang merupakan strategi dasar untuk mencapai tujuan, baik dalam 
konteks dalam negeri atau luar negeri sekaligus menentukan keterlibatan suatu negara 
di dalam isu-isu internasional atau lingkungan sekitar. 
                                                             
12 A. A. Banyu Perwita dan Yanyan M. Yani, Pengantar Ilmu Hubungan Internasional, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006. h. 49                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
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Jika dilihat dari unsur-unsur fundamentalnya, politik luar negeri suatu negara 
terdiri dari dua elemen utama yaitu tujuan nasional yang akan dicapai dan instrumen 
yang dimiliki suatu negara untuk mencapainya. Tujuan yang ingin dicapai dapat 
terlihat dari kepentingan nasional yang dirumuskan elit suatu negara. Sedangkan 
instrumen untuk mencapai tujuan tersebut tergambar dari strategi diplomasi yang 
merupakan implementasi dari kebijakan politik luar negeri yang telah dirumuskan. 
Dengan demikian, politik luar negeri yang dijalankan suatu negara dapat dianggap 
berhasil jika memiliki suatu strategi diplomasi tertentu yang efektif dapat melindungi 
pencapaian kepentingan nasional negara tersebut. 
Sementara untuk mendalami motif Jerman untuk ikut berperan dalam 
penanganan krisis pengungsi di Eropa maka penulis juga akan memakai konsep  
kepentingan nasional dimana dalam konteks perpolitikan internasional dinyatakan 
bahwa setiap negara harus menggunakan diplomasi internasional untuk menjaga 
kepentingannya, serta memperlihatkan kemakmuran dan peran yang lebih aktif dalam 
hubungan suatu negara dengan satu atau beberapa negara lainnya dalam lingkup 
internasional. Yang mana untuk mengimplementasikan dari tujuan kepentingan 
nasional ini, maka suatu negara harus lebih mengacu kepada kebijakan yang lebih 





Dalam hal ini Jerman memiliki banyak alasan dan kepentingan di balik 
kebijakannya dalam menangani pengungsi, baik dari segi ekonomi dimana tingkat 
angkatan kerja meningkat namun tidak diimbangi dengan jumlah penduduk dengan 
usia produktif yang memadai, maupun dari segi HAM dan sejarah masa lalu, dimana 
pada masa Perang Dunia II banyak warga Jerman yang terkatung-katung menjadi 
pengungsi di negara lain akibat perasaan terancam dan tidak nyaman. 
Dalam melihat kebijakan pengungsi yang diambil Jerman, maka penulis 
memakai konsep tentang human security. Konsep ini amat erat kaitannya dengan 
pengungsi karena perasaan tidak nyaman dan terancamlah, maka seseorang melarikan 
diri dari wilayah tempat tinggalnya ke tempat lain yang lebih nyaman. Melihat 
fenomena yang terjadi pada saat Perang Dingin maupun sesudahnya yang 
menimbulkan banyak orang-orang terlantar membuat kini masyarakat internasional 
menitikberatkan isu keamanan pada human security. Pergeseran makna keamanan 
yang mulai berada pada takaran keamanan manusia setidaknya dimulai sejak 
munculnya Human Development Report 1994 yang diterbitkan oleh UNDP yang 
menekankan bahwa di era modern perlunya mengalihkan fokus keamanan dunia dari 
yang sebelumnya berkiblat ke arah nuclear security menjadi human security. Ini 
merupakan salah satu bukti yang menunjukkan bahwa dunia telah mulai melihat 
prospek human security. Akhirnya Human Development Report 1994, membawa 
pemahaman kepada dunia akan pentingnya keamanan manusia ini, dengan 
menjelaskan bahwa : 
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“Human security is relevant to people everywhere, in rich 
nations and in poor. The threats to their security may differ-hunger 
and disease in poor nations and drugs and crime in rich nations-but 
these threats are real and growing. Some threats are indeed common 
to all nations-job insecurity and environmental threats, in 
particular.”13 
UNDP HDR 1994, ini cukup membuka mata dunia akan perlunya pemahaman 
human security ini. Seakan mengawali pergeseran pola keamanan yang makin 
menyusut pada tingkatan aktor terkecil dalam hubungan internasional yaitu tentang 
keamanan manusia. Untuk menjelaskan human security ini merupakan sesuatu yang 
amat penting karena semua persoalan yang dapat mengganggu kehidupan manusia 
dapat dikategorikan sebagai suatu ancaman keamanan. Mengajak setiap komponen 
dalam pola kehidupan bernegara kini harus lebih dapat menghargai setiap ancaman 
keamanan yang dapat mengganggu stabilitas hidup masing-masing individu di 
dalamnya. 
United Nation Definitions tentang keamanan manusia, sebagaimana dijelaskan 
Kofi  Annan  melalui  Secretary-General  Salutes  International  Workshop  on 
Human Security in Mongolia tahun 2000 telah mengatakan bahwa: 
“…, Human security, in its broadest sense, embraces far more 
than the absence of violent conflict. It encompasses human rights, 
good governance, access to education and health care and ensuring 
that each individual has opportunities and choices to fulfill his or her 
potential. Every step in this direction is also a steep towards reducing 
poverty, achievingeconomic growth and preventing conflict,...”14 
 
 
                                                             
13 UNDP,  Human Development Report 1994, New York: Oxford University Press, 1994. h. 3 
14 “Secretary-General Salutes International Workshop on Human Security in Mongolia, Two-Day Session in 
Ulaanbaatar, May 8-10, 2000”, dari website http://www.un.org/News/ 
Press/docs/2000/20000508.sgsm7382.doc.html, diakses pada tanggal 15 Mei 2015, pukul 19.00 WITA.  
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Realitas ini memperlihatkan bahwa setiap fokus yang dijalankan akan terus 
berpatokan pada individu untuk melihat norma dalam  human security  itu sendiri. 
Bahwa setiap individu memiliki potensinya masing-masing untuk memenuhi 
pilihannya. Hak untuk melangsungkan kehidupan, memperoleh kesehatan, 
pendidikan, ekonomi, dan banyak hal lainnya terlepas dari tidak adanya tindak 
kekerasan ataupun konflik. Memberikan pemahaman tentang penekanan atas pola 
keamanan manusia. 
Konsep yang juga dipakai dalam pembahasan ini adalah konsep regional 
security atau keamanan regional. Konsep ini dimaksudkan untuk memahami 
keamanan internasional pada level analisis di tingkat subsistem regional. Konsep ini 
penting merujuk kekenyataan adanya tingkat otonomi yang relatif tinggi dari 
hubungan keamanan regional. Walaupun demikian analisis pada leval subsistem 
regional ini tetap diletakkan pada konteks analisis tingkat negara dan tingkat sistemik. 
Untuk memahami isu keamanan suatu kawasan regional kita dapat menggunakan 
pendekatan yang dikembangkan oleh Barry Buzan. Dalam bukunya yang berjudul 
“People, State and Fear: an Agenda for International Security Studies in the Post 
Cold War Era”, Buzan berpendapat bahwa keamanan pada dasarnya adalah suatu 
phenomena relational (relational phenomenon). 
Oleh karena itu, keamanan suatu kawasan tidak dapat difahami tanpa 
memahami pola hubungan saling ketergantungan keamanan diantara negara-negara 
kawasan tersebut. Dalam memahami keamanan regional ini maka Buzan menawarkan 
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suatu konsep yang disebutnya sebagai phenomena security complex. Yang dimaksud 
dengan security complex oleh Buzan didefinisikan sebagai “a group of states whose 
primary security concern link together sufficiently closely that their national security 
cannot realistically be considered apart from one another”. 15  Dengan demikian, 
konsep security complex ini mencakup aspek persaingan dan juga kerjasama diantara 
negara-negara yang terkait. Karakter security complex yang mencakup 
“interdependence of rivalry as well as that of shared interest” ini ini selanjutnya oleh 
Buzan diistilahkan dengan “pattern of amity and enmity among states”. 
Yang dimaksud dengan amity adalah hubungan antar negara yang terjalin 
berdasarkan mulai dari rasa persahabatan sampai pada ekspektasi (expectation) akan 
mendapatkan dukungan (support) atau perlindungan satu sama lain. Sedangkan yang 
dimaksud dengan enmity oleh Buzan digambarkan sebagai suatu hubungan antar 
negara yang terjalin atas dasar kecurigaan (suspicion) dan rasa takut (fear) satu sama 
lain. Pattern of amity/enmity ini dapat muncul dan berkembang akibat dari berbagai 
isu yang tidak dapat difahami hanya dengan melihat distribution of power yang ada di 
antara negara-negara terkait. Hal ini dikarenakan pattern of amity/enmity dapat 
muncul dan berkembang akibat dari berbagai hal yang bersifat spesifik seperti 
sengketa perbatasan, kepentingan yang berkaitan dengan etnik tertentu, 
pengelompokan ideologi dan warisan sejarah lama, baik yang bersifat negatif maupun 
yang bersifat positif. 
                                                             
15 Barry Buzan, People, State, and Fear: An Agenda for International Security Studies in the Post Cold War Era, 
second edition, New York: Harvester Wheatsheaf, 1990. h. 106 
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Konsep ini, bila dikaitkan dengan pembahasan mengenai dampak krisis  
pengungsi, maka hal ini juga sangat berkait. Kebijakan Jerman terhadap pengungsi 
tentunya membuat negara-negara lain di Eropa terutama yang wilayah negaranya 
dijadikan jalur bagi pengungsi maupun yang wilayahnya berdekatan dengan Jerman. 
Kedatangan  pengungsi ini tentunya dapat mengakibatkan ancaman tersendiri 
terutama bagi negara yang tidak siap menghadapi lonjakan pengungsi. 
Konsep Pengungsi, Politik Luar Negeri, Kepentingan Nasional, Human 
Security serta Keamanan Regional akan digunakan dalam menganalisa dampak sikap 
Jerman terhadap krisis pengungsi bagi keamanan regional di Eropa. Kelima konsep 
ini akan digunakan untuk melihat seperti apa krisis yang terjadi di Eropa, bagaimana 
Jerman mengambil kebijakan mengenai krisis ini, dan melihat dampak yang terjadi 
akibat kebijakan Jerman tersebut selain juga menjelaskan motif dan kepentingan 
Jerman dalam mengambil kebijakan ini. Konsep-konsep di atas akan penting untuk 
menjawab serta mendalami rumusan-rumusan masalah yang telah dibatasi oleh 
penulis. 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan yang penulis rumuskan pada bagian terdahulu, maka 
penulisan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksplanatif. Metode 
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai upaya-upaya yang telah 
dilakukan oleh Pemerintah Jerman, dalam hal ini Kanselir Angela Merkel dalam 
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menangani lalu lintas pengungsi ke wilayah negaranya, sedangkan metode eksplanatif 
bertujuan untuk menjelaskan mengapa Jerman menjadi negara yang mau membuka 
lebar-lebar negaranya untuk para pengungsi. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
telaah pustaka (library research). Library research dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data dari literatur yang berhubungan dengan objek penelitian dan 
kemudian menganalisanya. Sumber literatur utamanya berasal dari buku, arsip serta 
dokumen-dokumen, artikel, jurnal, makalah, majalah, surat kabar, dan situs-situs 
internet ataupun laporan-laporan yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. 
3. Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan oleh penulis adalah data teoritis, yaitu data 
yang diperoleh dari berbagai sumber dan literatur yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif yang selanjutnya akan 
dianalisis, dimana penulis akan menjawab permasalahan berdasarkan fenomena-
fenomena dan data yang penulis peroleh. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah teknik 
analisis data kualitatif, dimana permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta 
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yang ada kemudian dihubungkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lainnya, 
untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
5. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang penulis gunakan adalah metode deduktif, dimana 
penulis terlebih dahulu akan menggambarkan permasalahan secara umum, lalu 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Data yang diperoleh baik primer 
maupun sekunder dianalisis secara kualitatif untuk kemudian disajikan secara 
deskriptif, yaitu dengan menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan sesuai 
















KRISIS PENGUNGSI DI EROPA DAN KEAMANAN REGIONAL EROPA 
A. Gambaran Umum Krisis Pengungsi Eropa tahun 2014-2015  
Krisis pengungsi di Eropa bermula pada tahun 2014, berawal dari 
meningkatnya jumlah pengungsi yang ingin mencari suaka di Eropa, baik melalui 
Laut Mediterania maupun menyeberangi wilayah Turki. Kebanyakan pengungsi 
berasal dari daerah dengan kondisi perpolitikan yang tidak stabil seperti Timur 
Tengah, Asia Selatan, Afrika, dan negara-negara di Semenanjung Balkan. Jumlah 
pengungsi yang ingin mencari suaka ke Eropa semakin hari semakin membengkak. 
Menurut UNHCR, jumlah pencari suaka ke Eropa yang masuk melalui Laut 
Mediterania hingga tahun 2015  mencapai 1.000.573 jiwa
16
 yang terdiri dari 49% 
warga Suriah, 21% warga Afghanistan, 8% warga Irak, dan sisanya dari negara-
negara yang mengalami kondisi politik yang tidak stabil di kawasan Timur Tengah 
dan Afrika dan mungkin akan terus bertambah selama perang di Timur Tengah 
berkecamuk. Akibat kejadian ini, jumlah orang yang meninggalkan tempat tinggalnya 
karena mengungsi di seluruh dunia membengkak menjadi lebih dari 60 juta jiwa pada 




                                                             
16 “More than 1 million asylum seekers reached Europe by sea this year: UNHCR”, dari website 
http://www.abc.net.au/news/2015-12-30/more-than-1-million-asylum-seekers-reached-europe-by-sea-in-
2015/7060012, Diakses pada tanggal 21 Februari 2016, pkl. 09.51 WITA 
17 UNHCR, UNHCR Global Trends: Forced Displacement in 2014, 2016 
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Gambar 3.1 Gambaran Krisis Pengungsi Eropa mulai Januari-Juni 2016
 
Sumber: Eurostat dan Wikipedia 
Istilah krisis pengungsi Eropa sendiri mulai dipakai pada bulan April 2015 saat 
terjadi peristiwa tenggelamnya lima kapal yang mengangkut lebih kurang 2.000 orang 
pengungsi yang ingin ke Eropa tenggelam di Laut Mediterania yang mengakibatkan 
kematian lebih dari 1.200 orang. Sejak kejadian itu, semakin banyak pengungsi yang 
mulai memasuki Eropa baik melalui jalur laut maupun darat. Sejak saat itu pula, Uni 
Eropa berjuang untuk mengatasi krisis pengungsi dengan berbagai cara seperti 
meningkatkan alokasi dana untuk memperketat perbatasan menuju Eropa, mencegah 
imigran gelap, peluncuran Operasi Sophia, dan mengajukan kuota pencari suaka baru 
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di Eropa yang menimbulkan pro dan kontra antar sesama negara anggota Uni Eropa 
yang setuju dan menolak menerima pencari suaka.  
  
Tabel 3.1 Jumlah kedatangan pengungsi ke Uni Eropa 
pada tahun 2014 menurut asal negara18 
Negara Asal Jumlah 
 Suriah 79,169 
Eritrea 34.586 
Negara-negara sub-Sahara 26.341 
 Afghanistan 22.132 
 Kosovo 22.069 
 Mali 10.575 
 Albania 9.323 
 Gambia 8.730 
 Nigeria 8.715 





                                                             
18 Frontex, Annual Risk Analysis 2015, 2015, h. 59 
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Berdasarkan data IOM di atas, hingga 3.072 orang pengungsi yang berusaha 
menyeberang menuju Eropa melalui Laut Mediterania hilang dan tewas sepanjang 
tahun 2014. Pada 2014, 283.532 pengungsi yang masuk ke wilayah Uni Eropa, 
kebanyakan melalui Turki dan negara-negara Balkan melalui Laut Mediterania. 
Separuh di antaranya berasal dari Suriah, Irak, dan Eritrea. Dari pengungsi yang tiba 
di wilayah Eropa Selatan, kebanyakan tiba di Italia melalui Laut Mediterania dan 
umumnya berasal dari Libya, sedangkan sisanya tiba melalui Turki dan Yunani. 
Tercatat 62.000 pengungsi ingin mencari suaka di Italia, sebagian lainnya memilih 
menjadikan negara Italia sebagai negara transit untuk menuju negara yang memiliki 




Pada tahun 2015, Yunani menjadi daerah terbanyak yang menerima kedatangan  
pengungsi yang kebanyakan berasal dari Suriah dan Afghanistan dengan jumlah 
kedatangan hingga mencapai 68.000 pengungsi. Disusul Italia yang menerima jumlah 
pengungsi hingga mencapai 67.500 pengungsi yang berasal dari Eritrea, Nigeria, dan 
Somalia. Sehingga jumlah pengungsi yang masuk ke Eropa melalui Laut Mediterania 
sepanjang enam bulan pertama mencapai 137.000 orang.
20
 
Hingga tanggal 17 April 2015, jumlah pengungsi yang memasuki garis pantai 
Italia mencapai 21.191 orang sejak 1 Januari 2015, dengan terjadi penurunan pada 
                                                             
19 Ibid. 
20 UNHCR, Europe Refugees and Migrants Emergency Response: Nationality of Arrivals to Greece, Italy, and  
Spain January-December 2015, 2016 
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bulan Maret dikarenakan cuaca yang buruk, dan meningkat kembali pada bulan April, 
sehingga nyaris menyamai jumlah pengungsi yang masuk ke Italia pada periode yang 
sama pada tahun 2014. Namun, jumlah kematian di tengah laut pada empat bulan 
pertama tahun 2014 adalah 96 orang, berbeda dengan periode yang sama pada tahun 
2015 dimana jumlah kematian meningkat mencapai 500 orang, belum termasuk 
korban tewas pada musibah kapal tenggelam di Laut Mediterania  pada  13 dan 19 
April. 
Pada awal Agustus 2015, UNHCR melaporkan sekitar 250.000 pengungsi tiba 
dengan jalur laut di Eropa, 124.000 pengungsi  lewat Yunani dan 98.000 pengungsi 
lewat Italia. Menurut Frontex, bulan Juli adalah puncak kedatangan pengungsi 
dimana 107.500 pengungsi diperkirakan masuk ke wilayah Uni Eropa, baik melalui 
jalur darat maupun laut. 190.000 pengungsi diperkirakan masuk ke wilayah Uni 
Eropa pada bulan Agustus, dan 267.000 peengungsi yang masuk pada bulan 
September,
21
 276.000 pengungsi pada bulan November, dan 214.700 pengungsi pada 
bulan Desember, dengan total pengungsi yang ke wilayah perbatasan Uni Eropa pada 
tahun 2015 menurut Frontex mencapai 1,83 juta orang (880.000 pengungsi memasuki 
Yunani, 764.000 pengungsi memasuki Hungaria dan Kroasia serta 157.000 pengungsi 
memasuki Italia, meskipun sebagian besar pengungsi yang masuk melalui jalur 
                                                             
21 Frontex, “710 000 migrants entered EU in first nine months of 2015”, dari website 
http://frontex.europa.eu/news/710-000-migrants-entered-eu-in-first-nine-months-of-2015-NUiBkk, diakses pada 
tanggal 25 Februari 2016, pkl,.20.02 WITA  
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Balkan Barat dihitung dua kali ketika memasuki Yunani dan dihitung kembali ketika 
memasuki Hungaria atau Kroasia).
22
 
Menurut perkiraan IOM dan UNHCR, sekitar satu juta pengungsi dan migran 
tiba di Eropa hingga 21 Desember 2015, tiga hingga empat kali lipat lebih besar dari 
tahun sebelumnya.
23
 Hanya 3 persen saja (34.215 orang) yang melalui jalur darat 
memasuki Bulgaria dan Yunani, sisanya datang dengan melalui jalur laut memasuki 
Yunani, Italia, Spanyol, Siprus, dan Malta. Kebanyakan pengungsi yang memilih 
jalur laut tiba di wilayah Yunani (816.752 orang); 150.317 orang tiba di Italia, 
menurun dari jumlah 170.000 orang pada 2014. Setengah dari para pengungsi berasal 
dari Suriah, 20 persen dari Afghanistan, dan 7 persen dari Irak. IOM memperkirakan 
ada sekitar 3.692 orang pengungsi dan migran yang tewas di Laut mediterania 
sepanjang 2015, sekitar 400 orang lebih banyak dari tahun sebelumnya, dimana 2.889 
di wilayah Mediterania Tengah dan 731 lainnya di wilayah Laut Aegea.
24
 
Menurut data Eurostat, negara-negara anggota Uni Eropa telah menerima 
626.715  pencari suaka di tahun 2014, tertinggi sejak tahun 1992 di angka 672.000, 
25 
                                                             
22 Frontex, “Greece and Italy continued to face unprecedented number of migrants in December”, dari website 
http://frontex.europa.eu/news/greece-and-italy-continued-to-face-unprecedented-number-of-migrants-in-
december-0BbBRd, diakses pada tanggal 25 Februari 2016, pkl. 20.05 WITA 
23 Reuters, “EU gets one million migrants in 2015, smugglers seen making $1 billion”, dari website 
http://www.reuters.com/article/us-europe-migrants-idUSKBN0U50WI20151222, diakses pada tanggal 25 Februri 
2016, pkl. 20.19 WITA 
24 IOM, “Irregular Migrant, Refugee Arrivals in Europe Top One Million in 2015: IOM”, dari website 
https://www.iom.int/news/irregular-migrant-refugee-arrivals-europe-top-one-million-2015-iom, diakses pada 
tanggal 25 Februari 2016, pkl. 20.28 WITA 
25 Eurostat, “Asylum statistic”, dari website  http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-
explained/index.php/Asylum_statistics, diakses pada tanggal 22 Februari 2016, pkl. 11.20 WITA 
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dan menjamin permohonan suaka mencapai lebih dari 185.000 orang pengungsi,
26
 
dan meningkat dua kali lipat menjadi 1.221.885 jumlah pencari suaka pada tahun 
2015.
27
 Empat negara yakni Jerman, Swedia, Italia dan Perancis menerima total 2/3 
permohonan suaka di Eropa dan menjamin 2/3 dari permohonan tersebut pada tahun 
2014. 
Pada triwulan pertama tahun 2015, jumlah pengungsi yang mencari suaka di 
Eropa mencapai 186.000 jiwa, meningkat sebesar 86 persen dari periode yang sama 
tahun 2014, namun tidak mengalami perubahan yang berarti jika dibandingkan 
triwulan akhir 2014. Kebanyakan dari mereka mengajukan suaka ke Jerman (40%) 
atau  Hungaria (18%). Rata-rata pengungsi berasal dari Kosovo (48.875 jiwa), Suriah 
(29.100 jiwa), dan Afghanistan (12.910 jiwa).
28
 Pada kuartal kedua 2015, jumlah 
pencari suaka meningkat 15 persen menjadi 213.200 jiwa. 38 persen ingin mencari 
suaka di Jerman, diikuti Hungaria (15%) dan Austria(8%) yang kebanyakan berasal 
dari  Suriah, Afghanistan, Albania, Irak, dan Kosovo.
29
 Pada kuartal ketiga 2015, 
jumlah permohonan suaka yang diterima negara-negara Uni Eropa meningkat drastis 
hingga mencapai 413.800 jiwa, kebanyakan ingin mencari suaka di Jerman dan 
                                                             
26 Eurostat, “Asylum decisions in the EU: EU Member States granted protection to more than 185.000 asylum 
seekers in 2014”, dari website http://ec.europa.eu/eurostat/documents/2995521/6827382/3-12052015-AP-
EN.pdf/6733f080-c072-4bf5-91fc-f591abf28176, diakses pada tanggal 22 Februari 2016, pkl. 11.30 WITA 
27 Eurostat, “Asylum and new asylum applicants - monthly data”, dari website 
http://ec.europa.eu/eurostat/tgm/refreshTableAction.do?tab=table&plugin=1&pcode=tps00189&language=en, 
diakses pada tanggal 22 Februari 2016, pkl. 11.40 WITA 
28 Eurostat, “Asylum in the EU in the first quarter 2015: 185 000 first time asylum seekers in the EU in the first 
quarter of 2015”, dari website http://ec.europa.eu/eurostat/documents/2995521/6887997/3-18062015-CP-
EN.pdf/4457b050-26f9-4cf1-bf27-9ffb73ff8c7b, diakses pada tanggal 22 Februari 2016 pkl. 13.15 WITA 
29 Eurostat, “Asylum in the EU: Over 210 000 first time asylum seekers in the EU in the second quarter of 2015”, 
dari website http://ec.europa.eu/eurostat/documents/2995521/6996925/3-18092015-BP-EN.pdf/b0377f79-f06d-
4263-aa5b-cc9b4f6a838f, diakses pada tanggal 22 Februari 2016 pkl. 13.25 WITA 
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Hungaria (masing-masing 26 persen). Sepertiga dari para pencari suaka itu berasal 
dari Suriah, kemudian diikuti Afghanistan dan Irak.
30
 




Sumber: Huffington Post 
Banyak alasan yang melatarbelakangi pengungsi, tetapi banyak yang ingin 
mengungsi karena ingin lari dari perang, mencari rasa aman, terutama karena mereka 
merupakan salah satu etnis yang ingin dibasmi di daerah asal mereka di Suriah, 
Afghanistan, Irak dan Eritrea: menurut data UNHCR, 84 persen pengungsi yang 
masuk melalui Laut Mediterania di tahun 2015 berasal dari 10 besar negara-negara 
                                                             
30 Eurostat, “Asylum quarterly report”, dari website http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-
explained/index.php/Asylum_quarterly_report, diakses pada tanggal 22 Februari 2016 pkl 13.35 WITA 
31 “Mediterranean Migrant Crisis Map Shows Routes Used To Get To Europe”, dari website 
http://www.huffingtonpost.co.uk/2015/08/21/migrants-routes-to-europe-map-proves-uk-not-only-
destination_n_8021348.html, diakses pada tanggal 12 Mei 2016, pukul 20.30 WITA 
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penghasil imigran di dunia. Menurut UNHCR, 10 besar negara-negara tersebut adalah 
Suriah (49%), Afghanistan (21%), Irak (8%), Eritrea (4%), Pakistan (2%), Nigeria 
(2%), Somalia (2%), Sudan (1%), Gambia (1%) dan Mali (1%). Para pencari suaka 
dari tujuh negara telah mendapatkan jaminan suaka hingga melebihi 50 persen di 
seluruh negara Uni Eropa pada kuartal pertama 2015, yang berarti mereka telah 
melindungi lebih dari setengah para pencari suaka dari: Suriah (94% tingkat 
penjaminan), Eritrea (90%), Irak (88%), Afghanistan (66%), Iran (65%), Somalia 
(60%) dan Sudan (53%). Jumlah pengungsi dari negara-negara tersebut setara dengan 
90% dari jumlah kedatangan pengungsi di Yunani dan 47% dari jumlah kedatangan 
di Italia antara Januari hingga Agustus 2015, menurut data UNHCR dan Eurostat.
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Perang yang ikut menyebabkan krisis pengungsi di Eropa adalah perang sipil di 
Suriah dan Irak, perang di Afghanistan, perang di Somalia, dan perang di Darfur, 
Sudan. Pengungsi dari Eritrea, salah satu negara paling represif di dunia, ingin 
melarikan diri dari ketidakstabilan politik yang diakibatkan pemerintahan militer 
yang kejam dan ancaman kerja paksa. 
Sedangkan pengungsi dari negara Balkan (Kosovo, Albania, Serbia) dan Afrika 
Barat (The Gambia, Nigeria) serta Asia Selatan (Bangladesh, Pakistan) kebanyakan 
mengungsi karena mengalami kesulitan ekonomi di negaranya, kemiskinan  dan 
kesulitan pekerjaan, beberapa diantaranya menginginkan lapangan pekerjaan dan 
kehidupan yang lebih baik, tanpa memiliki status pengungsi yang jelas dan legal. 




Mayoritas pencari suaka yang berasal dari Serbia, Makedonia dan Montenegro adalah 
dari etnis Roma yang mengalami diskriminasi dan terusir dari negara asalnya. 
Sementara pengungsi dari negara seperti Nigeria dan Pakistan mengungsi bukan 
hanya karena motif ekonomi, tetapi juga karena motif ketidaknyamanan akibat 
daerahnya yang tidak stabil akibat perang dan kekerasan, seperti misalnya ancaman 
kekerasan dari kelompok bersenjata Boko Haram di timur laut Nigeria serta perang 
yang berkepanjangan di barat laut Pakistan. 
Berdasarkan data UNHCR, 58% dari para pengungsi yang memasuki Eropa 
melalui jalur laut pada tahun 2015 adalah pria, 17% adalah  wanita dan 25% sisanya 
adalah anak-anak. Dari jumlah pencari suaka yang diterima di Swedia sepanjang 
2015, 70% diantaranya adalah pria. Para pria umumnya ingin mencari tempat yang 
nyaman untuk tinggal dan bekerja terlebih dulu sebelum berusaha bertemu kembali 
dengan keluarga mereka. Di negara-negara yang sedang dilanda perang, pria juga 
beresiko terbunuh saat perang. Semua orang yang tiba di Eropa, bagaimanapun, juga 
terdapat wanita dan anak-anak, termasuk anak-anak yang mengungsi sendrian tanpa 
didampingi keluarganya. Eropa telah menerima jumlah permohonan suaka dari 
pengungsi anak yang tanpa didampingi sanak keluarganya terbanyak pada tahun 
2015, baik karena terpisah dari keluarganya dalaam perang, maupun karena 
keluarganya tidak dapat mengikutsertakan lebih dari satu anggota keluarga. 




Beberapa pendapat menyatakan banyak yang ingin mencari negara di Eropa 
yang memiliki tingkat perekonomian yang lebih mapan, serta memilki komunitas 
imigran yang besar terutama yang berasal dari Timur Tengah dan Afrika. Pendapat 
lain menyatakan bahwa pengungsi hanya ingin mencari negara dengan ekonomi kuat, 
dan salah satu alasan mengapa mereka ingin meninggalkan Turki karena mereka tidak 
diizinkan untuk meninggalkan kamp pengungsi dan memiliki pekerjaan.
33
 Berbeda 
dengan Jerman dan Perancis, yang sejak dulu menjadi tujuan akhir bagi para penungsi 
di Eropa. 
B. Sikap Uni Eropa dalam Menangani Krisis Pengungsi 
1. Sikap Eropa pasca Tragedi Kapal Karam di Mediterania 
Krisis pengungsi yang terjadi di Eropa rupanya tidak membuat negara-negara 
Eropa tinggal diam. Para pemimpin Uni Eropa langsung bereaksi menyikapi krisis 
pengungsi yang mencapai puncaknya pada tragedi tenggelamnya kapal pengangkut 
migran di Laut Mediterania. Setelah terjadinya tragedi tersebut, Perdana Menteri 
Italia Matteo Renzi berbicara melalui telepon dengan Presiden Prancis François 
Hollande dan Perdana Menteri Malta Joseph Muscat. Mereka sepakat untuk 
menyerukan pertemuan darurat para menteri dalam negeri Eropa untuk mengatasi 
masalah kematian pengungsi. Ketiga orang tersebut menganggap hal ini  sebagai 
“tragedi kemanusiaan terbesar dalam beberapa tahun terakhir” dan mengutuk para 
                                                             
33 “Eastern Bloc‟s Resistance to Refugees Highlights Europe‟s Cultural and Political Divisions”, dari website 
http://www.nytimes.com/2015/09/13/world/europe/eastern-europe-migrant-refugee-
crisis.html?hp&action=click&pgtype=Homepage&module=first-column-region&region=top-news&WT.nav=top-
news&_r=0, diakses pada tanggal 27 Februari 2016, pkl. 12.12 WITA 
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penyelundup migran yang dinilai tidak mempedulikan nasib para pengungsi selama di 
kapal. Wakil pemerintah Jerman untuk migrasi, pengungsi dan integrasi, Aydan 
Özoğuz, mengatakan bahwa dengan banyaknya pengungsi yang tiba di Eropa setelah 
cuaca di Eropa menghangat, maka misi penyelamatan darurat untuk pengungsi harus 
dikembalikan. Sementara Federica Mogherini, Perwakilan Tinggi Uni Eropa untuk 
Urusan Luar Negeri dan Kebijakan Keamanan, menyerukan tindakan bersama Uni 
Eropa menjelang pertemuan di Luksemburg pada 20 April. 
Renzi menyerukan agar pertemuan darurat Dewan Eropa digelar secepat 
mungkin untuk membahas mengenai tragedi itu, para pemimpin Eropa setuju dengan 
ide ini. Perdana Menteri Inggris David Cameron mendukung seruan Renzi untuk 
mengadakan pertemuan darurat para pemimpin Uni Eropa untuk menemukan solusi 
yang tepat untuk menangani krisis pengungsi di Mediterania. Dia kemudian 
menegaskan bahwa ia akan menghadiri pertemuan darurat para pemimpin Eropa yang 
digelar pada 23 April. 
Pada 20 April 2015, Komisi Eropa mengusulkan 10 butir rencana untuk 
mengatasi krisis pengungsi yaitu:
34
 
1. Mempertegas dua operasi bersama di Mediterania, yaitu Triton dan 
Poseidon, dengan meningkatkan sumber dana dan aset. Komisi Eropa 
juga akan memperluas wilayah operasionanya, memungkinkan Eropa 
untuk ikut campur tangan lebih jauh, sesuai mandat Frontex; 
                                                             
34 “Joint Foreign and Home Affairs Council: Ten point action plan on migration”, dari website 
http://europa.eu/rapid/press-release_IP-15-4813_en.htm, diakses pada tanggal 25 April 2016, Pukul 12.35 WITA 
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2. Melakukan upaya sistematis untuk menangkap dan menghancurkan 
kapal yang digunakan oleh penyelundup. Hasil positif yang diperoleh 
dari operasi Atalanta mengilhami Komisi Eropa untuk melakukan 
operasi serupa terhadap penyelundup di Laut Mediterania; 
3. Europol, Frontex, EASO dan Eurojust akan bertemu secara rutin dan 
bekerja sama untuk mengumpulkan informasi tentang modus operandi 
dari para penyelundup, melacak dana mereka dan ikut membantu dalam 
penyelidikan mereka;  
4. Mengerahkan tim dari EASO di Italia dan Yunani untuk ikut mengelola 
bersama aplikasi pencari suaka; 
5. Negara-negara anggota wajib memberlakukan sistem sidik jari bagi 
semua pengungsi; 
6. Mempertimbangkan opsi untuk mekanisme relokasi pengungsi secara 
darurat; 
7. Uni Eropa akan membuat proyek percontohan untuk pemukiman 
pengungsi, serta menawarkan sejumlah tempat bagi para pengungsi 
yang membutuhkan perlindungan; 
8. Menetapkan program baru untuk memulangkan lebih cepat para imigran 
gelap oleh  Frontex, dari wilayah negara anggota terluar; 
9. Bekerjasama dengan negara-negara di sekitar Libya untuk ikut 
bergabung dengan upaya-upaya yang dilakukan Komisi Eropa dan 
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EEAS; Sementara bantuan-bantuan di wilayah Niger juga harus 
ditingkatkan; 
10. Menempatkan Immigration Liaison Officers (ILO) di negara-negara 
berkembang yang terdampak pengungsi, untuk bersama-sama 
mengumpulkan data intelijen pada arus migrasi dan memperkuat peran 
Delegasi Uni Eropa. 
2. Relokasi dan Pemukiman Kembali bagi Para Pencari Suaka 
Meningkatnya jumlah pengungsi yang masuk ke Eropa pada bulan April 2015 
melalui jalur Laut Mediterania memaksa para pemimpin Uni Eropa untuk 
mempertimbangkan kembali kebijakan mereka pada kontrol perbatasan dan 
penanganan pengungsi. Pada tanggal 20 April Komisi Eropa mengusulkan 10 butir 
rencana penanganan krisis pengungsi yang salah satu poinnya adalah mengerahkan 
tim dari European Office Support Asylum (EASO) di Italia dan Yunani untuk ikut 
mengelola bersama aplikasi pencari suaka. Juga pada bulan April 2015 Kanselir 
Jerman Angela Merkel mengusulkan sistem kuota baru untuk mendistribusikan 
pencari suaka non-Uni Eropa di negara-negara anggota Uni Eropa. 
Pada bulan September 2015, Presiden Komisi Eropa Jean-Claude Juncker 
mengusulkan untuk mendistribusikan 160.000 pencari suaka ke seluruh negara-
negara Uni Eropa di bawah sistem kuota migran baru yang akan ditetapkan. Menteri 
Luar Negeri Luksemburg Jean Asselborn, menyerukan pembentukan sebuah Badan 
Pengungsi Eropa, yang akan berfungsi untuk menyelidiki apakah setiap negara 
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anggota Uni Eropa menerapkan standar yang sama untuk memberikan suaka kepada 
para migran. Perdana Menteri Hungaria Viktor Orbán, mengkritik peringatan Komisi 
Eropa bahwa jutaan pengungsi bisa saja datang ke Eropa dan menganggap usul 
Asselborn memalukan. Menteri Luar Negeri Jerman Frank-Walter Steinmeier 
mengatakan bahwa negara anggota Uni Eropa yang enggan untuk menerima kuota 
migran wajib mungkin karena kalah suara dan mengusulkan bahwa jika tidak ada 
cara lain, maka Eropa harus serius mempertimbangkan untuk menggunakan 
instrumen mayoritas berkualitas. 
Para pemimpin dari Kelompok Visegrád (Republik Ceko, Hungaria, Polandia, 
Slovakia) menyatakan dalam pertemuan September di Praha bahwa mereka tidak 
akan menerima kuota wajib migran jangka panjang. Sekretaris Pemerintah Republik 
Ceko untuk Eropa berkomentar bahwa tidak mungkin pengungsi dipaksa masuk di 
wilayah Republik Ceko jikalau mereka tidak mau tinggal di sana, karena 
bagaimanapun para pengungsi pasti akan mencoba keluar menuju negara lain. 
Menurutnya sistem kuota ini tidak adil untuk para pengungsi, karena hanya akan 
memperlakukan pengungsi seperti ternak yang bisa dipindahkan semaunya. Menurut 
Menteri Dalam Negeri Ceko Milan Chovanec, sejak 2 September 2015, Republik 
Ceko telah menawarkan suaka kepada setiap pengungsi Suriah yang tertangkap oleh 
polisi dengan mengabaikan Regulasi Dublin, hasilnya dari sekitar 1.300 pengungsi 
yang ditangkap sampai tanggal 9 September, hanya 60 orang saja yang memutuskan 
untuk mengajukan permohonan suaka di Republik Ceko, sisanya mereka akan 
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melanjutkan perjalanannya ke Jerman atau di tempat lain. Presiden Ceko Miloš 
Zeman mengatakan bahwa pengungsi Ukraina yang melarikan diri dari krisis di 
Donbass juga harus termasuk dalam kuota migran. Pada bulan November 2015, 
Republik Ceko memulai program evakuasi medis pengungsi Suriah yang dipilih dari 
Yordania (400 total). Dalam program ini, anak-anak yang sakit dipilih untuk 
menjalani perawatan medis di Praha dengan fasilitas terbaik, dengan keluarga mereka 
mendapatkan suaka, dengan jaminan transportasi dan biaya flat dibayar oleh 
pemerintah Ceko setelah menyatakan maksud yang jelas untuk tinggal di negara ini. 
Namun, dari 3 keluarga yang akan dibawa menuju Praha, satu keluarga melarikan diri 
ke Jerman. Perdana Menteri Ceko Bohuslav Sobotka menyatakan bahwa ini adalah 
pertanda bahwa sistem kuota wajib tidak akan berhasil. 
Pada 7 September 2015, Prancis mengumumkan bahwa mereka akan menerima 
24.000 pencari suaka selama dua tahun; Inggris mengumumkan bahwa mereka akan 
menerima suaka hingga 20.000 pengungsi, terutama anak-anak yang  rentan dan anak 
yatim dari kamp pengungsi di Yordania, Lebanon, dan Turki; yang didukung oleh 
Jerman yang berjanji mengucurkan dana 6,7 miliar dollar AS untuk menangani krisis 
migran. Namun, juga pada tanggal 7 September 2015, baik Austria dan Jerman 
memperingatkan bahwa mereka tidak akan mampu menahan banyaknya laju 




Pada tanggal 22 September 2015, para menteri dalam negeri negara-negara Uni 
Eropa menggelar pertemuan di JHA (Justice and Home Affairs Council) dan 
menyetujui rencana untuk memindahkan 120.000 pencari suaka secara bertahap 
selama dua tahun dari negara-negara garis depan seperti Italia, Yunani dan Hungaria 
ke semua negara Uni Eropa lainnya (kecuali Denmark, Irlandia dan Inggris). Rencana 
relokasi hanya berlaku untuk pencari suaka yang “sedang membutuhkan jelas 
perlindungan internasional” (terutama yang berasal dari Suriah, Eritrea dan Irak), 
yakni sebanyak 15.600 pengungsi dari Italia, 50.400 pengungsi dari Yunani dan 
54.000 pengungsi lainnya dari Hongaria yang akan didistribusikan ke seluruh negara 
anggota Uni Eropa berdasarkan sistem kuota menurut tingkat kemakmuran ekonomi 
dan penduduk setiap negara, serta rata-rata jumlah aplikasi suaka. Keputusan ini 
diambil dengan suara terbanyak, dengan Republik Ceko, Hungaria, Rumania, dan 
Slovakia menentang relokasi dan Finlandia menyatakan abstain. Sejak Hungaria 
menentang rencana relokasi, 54.000 pencari suaka tidak dapat direlokasi, dan sebagai 
gantinya dapat dipindahkan dari Italia dan Yunani. Menteri Dalam Negeri Republik 
Ceko Milan Chovanec setelah pemungutan suara berkomentar bahwa “akal sehat 
kalah hari ini” di akun Twitternya. Perdana Menteri Slowakia Robert Fico juga 
mengancam akan melakukan upaya hukum atas keputusan kuota migran wajib Uni 
Eropa di Mahkamah Uni Eropa di Luksemburg. Pada tanggal 9 Oktober, 20 pencari 
suaka Eritrea pertama dipindahkan dengan pesawat dari Italia ke Swedia, mengikuti 




Pada tanggal 25 Oktober 2015, dalam sebuah pertemuan di Brussel, Belgia, 
para pemimpin dari Yunani dan negara-negara Balkan hingga negara-negara maju 
Eropa lainnya, termasuk Jerman, sepakat untuk mendirikan sebuah kamp untuk 
100.000 pencari suaka, sebuah langkah yang didukung Kanselir Jerman Merkel.
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Namun sejak serangan bom di Paris pada November 2015, Menteri Urusan 
Eropa Polandia Konrad Szymanski menyatakan bahwa ia tidak melihat kemungkinan 
Polandia akan memberlakukan skema relokasi pengungsi Uni Eropa, jika Eropa tidak 
memberikan “jaminan keamanan” bagi Polandia. Beragam kritik juga dilancarkan 
oleh pejabat-pejabat di Eropa khususnya Jerman untuk mengevaluasi kembali sikap 
mereka pada kebijakan Uni Eropa terhadap pengungsi, terutama mengingat krisis 
migran Eropa yang sedang berlangsung. Banyak pejabat Jerman percaya bahwa 
diperlukan tingkat pengawasan yang lebih ketat bagi para pengungsi, dan mengkritik 
sikap Kanselir Angela Merkel, namun Wakil Kanselir Sigmar Gabriel membela 
Merkel, dan menegaskan bahwa justru banyak pengungsi yang melarikan diri dari 
negaranya karena terorisme. 
Menyikapi hal ini, Uni Eropa mengusulkan untuk mengambil alih operasi 
perbatasan dan keamanan pantai pada titik-titik utama masuk migran, melalui operasi 
Frontexnya untuk lebih memperketat lagi apakah pengungsi yang masuk kewilayah 
Uni Eropa benar-benar pengungsi atau tidak. 
                                                             
35 “European Leaders Look Again for a Unified Response to Migrant Crisis”, dari website 
http://www.nytimes.com/2015/10/26/world/europe/merkel-and-east-european-leaders-discuss-migrant-crisis-in-
brussels.html?ref=world&_r=0, diakses pada tanggal 1 Mei 2016, pukul 23.30 WITA 
41 
 
12 negara anggota Uni Eropa memiliki daftar negara-negara asal pengungsi 
yang kini sudah berstatus aman dari konflik. Negara-negara tersebut adalah negara 
yang  berstatus calon anggota Uni Eropa seperti Albania, Macedonia, Montenegro, 
Serbia dan Turki ditambah Bosnia-Herzegovina dan Kosovo. Dengan adanya daftar 
tersebut, maka pengungsi Eropa yang berasal dari negara-negara tersebut akan 
dipulangkan lebih cepat ke negara asalnya, meskipun demikian aplikasi suaka dari 




3. Mengadakan Pertemuan Khusus Masalah Pengungsi di Malta 
Sebuah pertemuan puncak antara pemimpin Eropa dan Afrika digelar di 
Valletta, Malta pada tanggal 11 dan 12 November 2015, untuk membahas krisis 
pengungsi. Pertemuan ini menghasilkan keputusan bahwa Uni Eropa akan 
menyiapkan Dana Kepercayaan Darurat untuk pembangunan di Afrika, dengan 




4. Mengadakan Kerjasama Penanganan Pengungsi dengan Turki  
Pada tanggal 12 November 2015, pada akhir pertemuan puncak dua hari di 
Malta, pejabat Uni Eropa mengumumkan sebuah kesepakatan untuk menawarkan 
                                                             
36 “An EU „Safe Countries of Origin‟ List”, dari website http://ec.europa.eu/dgs/home-affairs/what-we-
do/policies/european-agenda-migration/background-information/docs/2_eu_safe_countries_of_origin_en.pdf, 
diakses pada tanggal 25 April 2016, Pukul 12.40  WITA 
37 “Migration summit: „We are in a race against time to save Schengen‟ – Tusk”, dari website 
http://www.timesofmalta.com/articles/view/20151112/local/watch-valletta-summit-concluding-press-
conference.591885, diakses pada tanggal 25 April 2016, Pukul 13.00  WITA 
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Turki dana sebesar 3 milyar euro selama lebih dari dua tahun untuk mengelola lebih 
dari 2 juta pengungsi dari Suriah yang berlindung di sana, sebagai imbalan 
membatasi migrasi melalui Turki ke Uni Eropa. Pada bulan November, Presiden 
Turki Recep Tayyip Erdogan mengancam untuk mengirim jutaan pengungsi di Turki 
ke negara-negara anggota Uni Eropa jika dibiarkan untuk memikul beban pengungsi 
sendirian. Kucuran dana sebesar 3 milyar euro untuk Turki telah disetujui oleh Uni 
Eropa pada bulan Februari 2016. Pada bulan Januari, Belanda mengusulkan bahwa 
Uni Eropa mengambil 250.000 pengungsi selama setahun dari Turki dengan imbalan 
Turki menutup rute Laut Aegea menuju ke Yunani, namun Turki menolak rencana 
tersebut. Pada tanggal 7 Maret 2016, pertemuan puncak antara Uni Eropa dengan 
Turki digelar di Brussels untuk bernegosiasi lebih lanjut mengenai solusi dari krisis 
pengungsi. Rencana awal penanganan pengungsi adalah penutupan rute pengungsi 
melalui jalur Balkan Barat. Namun, Angela Merkel mengkritik hal tersebut. Uni 
Eropa mengusulkan agar Turki mau mengambil setiap pengungsi yang masuk ke 
wilayah Uni Eropa melalui Yunani secara ilegal. Sebagai imbalannya, Uni Eropa 
akan menerima satu orang yang terdaftar sebagai pengungsi Suriah di Turki untuk 
masuk ke wilayah Uni Eropa untuk setiap pengungsi Suriah yang kembali dari 
Yunani dengan jumlah pengungsi yang diterima Eropa paling banyak 72.000 orang. 
Turki membalas tawaran itu dengan meminta dana 3 miliar euro lagi untuk membantu 
mereka dalam menangani 2,7 juta pengungsi di Turki. Selain itu, pemerintah Turki 
meminta pemberian bebas visa bagi warganya untuk masuk wilayah Schengen yang 
dimulai pada akhir Juni 2016, serta meminta pembicaraan lebih lanjut mengenai 
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kemungkinan Turki untuk bergabung ke Uni Eropa. Rencana untuk mengirim 
pengungsi kembali ke Turki dikritik oleh PBB, yang mengatakan  bahwa kesepakatan 
ini dapat menjadi sesuatu yang ilegal. 
Pada 20 Maret 2016, perjanjian antara Uni Eropa dan Turki untuk mengatasi 
krisis pengungsi mulai berlaku. Sebagai uraian dari kesepakatan, pengungsi yang tiba 
di Yunani akan dikirim kembali ke Turki jika mereka tidak mengajukan permohonan 
suaka atau permohonannya ditolak. Berdasarkan kesepakatan itu Uni Eropa akan 
mengirim sekitar 2.300 ahli, termasuk para petugas migrasi dan keamanan dan 
penerjemah ke Yunani yang akan ikut membantu dalam menerapkan kesepakatan ini. 
Kesepakatan ini juga mencakup mekanisme bahwa setiap migran gelap yang 
akan menyeberang ke Yunani dari Turki setelah 20 Maret 2016 akan dikirim kembali 
ke Turki tergantung dari catatan kasus dari migran yang bersangkutan. Setiap 
pengungsi Suriah yang dikembalikan ke Turki akan digantikan oleh pengungsi Suriah 
lainnya yang berada di Turki untuk dibawa ke wilayah Uni Eropa, terutama bagi 
pengungsi yang sebelumnya tidak pernah mencoba untuk memasuki wilayah Uni 
Eropa secara ilegal dan tidak melebihi 72.000 orang. Warga Turki juga akan memiliki 
akses bebas visa ke negara-negara Schengen pada bulan Juni 2016 namun tidak 
berlaku di negara-negara non-Schengen seperti Inggris. Pembicaraan lebih lanjut 
mengenai kemungkinan bergabungnya Turki menjadi anggota Uni Eropa akan 
dimulai pada bulan Juli 2016 dan sebuah bantuan sebesar 3,3 milyar dollar AS akan 




C. Keamanan Regional di Eropa dalam Menghadapi Pengungsi 
Guardian dan Reuters mencatat bahwa tugas Operasi Triton yang diperbanyak 
dua kali lipat akan mengakibatkan sumber daya militer menjadi kurang memadai jika 
dibandingkan dengan Operasi Mare Nostrum yang dilakukan Italia yang memiliki 
anggaran 3 kali lebih banyak, memiliki 4 kali lebih banyak jumlah pesawat dan 
memiliki mandat yang lebih luas untuk melakukan operasi pencarian dan 
penyelamatan di Laut Mediterania. 
Pada tanggal 23 April 2015, sebuah pertemuan darurat selama lima jam digelar 
dan para pemimpin Uni Eropa negara sepakat untuk menaikkan anggaran untuk 
mendukung Operasi Triton hingga tiga kali lipat yakni sebanyak  120.000.000 Euro 
untuk tahun 2015-2016. Para pemimpin Uni Eropa mengklaim bahwa operasi ini 
akan menyerupai operasi penyelamatan yang sama dengan Operasi Mare Nostrum 
yang dilakukan Italia pada 2014. Sebagai bagian dari perjanjian Inggris setuju untuk 
mengirim kapal HMS Bulwark, dua kapal patroli angkatan laut dan tiga helikopter 
untuk bergabung dengan Operasi ini. Pada tanggal 5 Mei 2015 Menteri Pertahanan 
Irlandia Simon Coveney juga telah mengumumkan bahwa kapal LÉ Eithne juga akan 
ikut ambil bagian dalam menanggapi krisis. Amnesty International mengkritik 
operasi Uni Eropa ini sebagai “operasi yang menyelamatkan muka bukan operasi 
yang menyelamatkan jiwa pengungsi” dan mengatakan bahwa apabila operasi ini 
gagal maka dampaknya akan semakin buruk. 
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Pada tanggal 18 Mei 2015, Uni Eropa memutuskan untuk meluncurkan operasi 
baru yang berbasis di Roma, yang dikenal sebagai Navfor Med, di bawah komando 
Laksamana Enrico Credendino dari Italia, untuk melakukan upaya sistematis untuk 
mengidentifikasi, menangkap dan membuang kapal yang digunakan oleh para 
penyelundup migran. Tahap pertama operasi, dilakukan pada tanggal 22 Juni, yang 
melibatkan pengawasan Angkatan Laut untuk mendeteksi kapal penyelundup dan 
memonitor pola penyelundupan dari Libya menuju Italia dan Malta. Tahap kedua, 
yang disebut Operasi Sophia, dimulai pada bulan Oktober, dan bertujuan untuk 
mengganggu perjalanan para penyelundup dengan cara berlayar, mencari, menangkap 
dan mengalihkan kapal migran di perairan internasional. Operasi ini melibatkan enam 
kapal perang Uni Eropa. Uni Eropa berusaha untuk memperluas cakupan Navfor Med 
sehingga tahap ketiga operasi akan mencakup patroli di dalam perairan Libya untuk 
menangkap dan membuang kapal yang digunakan oleh penyelundup. Operasi darat di 
Libya untuk menghancurkan kapal yang digunakan oleh penyelundup juga telah 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Krisis pengungsi yang terjadi di Eropa mendapatkan respon dari negara-
negara di Eropa, salah satunya adalah Jerman. Dalam menghadapi krisis 
pengungsi yang terjadi, Jerman mengambil kebijakan yakni tetap menerima 
pengungsi yang masuk ke wilayah negaranya dengan mengesampingkan 
Regulasi Dublin, mempercepat proses penerimaan suaka dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada, serta mewajibkan seluruh negara-
negara bagian untuk menerima kuota pengungsi yang ditentukan pemerintah 
federal berdasarkan kepadatan penduduk. 
2. Kebijakan Jerman untuk menerima banyak pengungsi yang masuk ke wilayah 
negaranya ini menimbulkan dampak tersendiri bagi keamanan regional di 
Eropa, baik itu positif maupun negatif. Kebijakan Jerman yang amat “murah 
hati” ini membuat banyak pengungsi dari negara-negara konflik ikut-ikutan 
menjadikan Jerman sebagai negara tujuan utamanya. Hal ini mengakibatkan 
semakin banyaknya pengungsi yang masuk ke wilayah negara-negara Eropa 
hanya untuk masuk ke negara-negara yang bersahabat dengan  pengungsi 
yang memicu kehadiran pengungsi yang sangat banyak di wilayah Eropa 
lainnya. Tentu saja hal ini membuat keamanan regional di Eropa dalam 
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keadaan terancam apalagi mengingat sikap negara-negara di Eropa terbelah 
dalam menangani pengungsi. Dampaknya adalah banyaknya negara-negara 
transit di Eropa yang tidak mampu menerima pengungsi yang amat banyak, 
meningkatkan angka kejahatan di Eropa yang diakibatkan adanya “bentrok 
kebudayaan” antara kebudayaan Eropa dan daerah asal pengungsi, serta 
menimbulkan kekhawatiran masyarakat Eropa karena dapat memunculkan 
bibit-bibit terorisme terutama setelah terjadinya Serangan Teror yang terjadi 
di Paris dan Brussel. 
B. Saran-saran 
1. Kebijakan Jerman untuk menerima pengungsi sebanyak-banyaknya telah 
membuat para pengungsi semakin termotivasi ke wilayah Eropa untuk 
kehidupan yang aman dan jauh dari teror. Kebijakan tersebut  telah  
memberikan  dampak bagi keamanan regional di Eropa. Untuk menyelesaikan 
masalah ini, sebaiknya  Jerman  duduk bersama dengan pemimpin Uni Eropa 
lainnya untuk membuat kebijakan yang lebih tegas mengenai pengungsi dan 
harus ditaati oleh negara anggota Uni Eropa. Dengan itu, penanganan krisis 
pengungsi dapat berjalan dengan efektif.  
2. Krisis pengungsi di Eropa  seharusnya  diselesaikan  secepat mungkin.  Hal  
ini  dilakukan  untuk  menghindari  dampak-dampak yang lebih lanjut dari 
krisis pengungsi. Negara-negara di Eropa yang tergabung dalam Uni Eropa 
tentu tidak sanggup menyelesaikan masalah krisis pengungsi ini. Dibutuhkan 
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peran  pihak  lain  untuk  dapat membantu  untuk  menyelesaikan masalah 
krisis pengungsi  ini. Pihak  ketiga yang dimaksudkan adalah peran dari 
Perserikatan Bangsa Bangsa dalam hal ini United Nation High Commisioner 
for Refugees (UNHCR) untuk turut membantu  dalam  menyelesaikan  
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